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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan Negara.' Pendidikan merupakan
kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi untuk mencapai
kesejahteraan dan kebahagiaan dunia akhirat.? Jadi pendidikan merupakan
usaha menyeimbangkan seluruh aspek dalam kehidupan agar lebih baik.

Pendidikan yang paling sederhana seharusnya dipusatkan pada Al-
Qur’an dan disebut pengajian Al-Qur’an. Pada dasarnya pendidikan ini berupa
pelajaran membaca beberapa bagian dari Al-Qur’an. Untuk permulaan,
diajarkan surah Al- fatihah dan kemudian surah-surah pendek dalam juz ‘amma
(terdiri dari surah 78 sampai dengan 114), yang penting untuk melaksanakan
ibadah.’®

Pengajian anak-anak dari waktu ke waktu, dari generasi ke generasi,

terus menyebar dalam jumlah besar merata di seluruh pelosok tanah air. Berkat

' Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), 30.

2 Zuhairini, DKk, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 98.

* Karel Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan Islam Dalam Kurun
Modern, (Jakarta: LP3ES Indonesia, Cet. 2, 1994), 10.
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pengajian anak-anaklah maka kemudian umat Islam, dari generasi ke generasi
berikutnya, mampu membaca Al-Qur’an dan mengetahui dasar-dasar
kelslaman, namun seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan iptek,
sistem pengajian “tradisional” dan metode pembelajaran dengan kaidah
Baghdadi yang demikian jadi kurang menarik. Anak-anak lebih tahan duduk
berjam-jam di depan TV daripada duduk setengah jam di depan guru ngaji.
Akibatnya, harus dibutuhkan waktu 2-5 tahun untuk bisa memiliki kemampuan
membaca Al-Qur’an. Akibat lebih lanjut adalah semakin banyak terlihat anak-
anak muda Islam yang tidak memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an.
Keprihatinan ini ternyata mendorong banyak ahli untuk mencari berbagai solusi
pemecahannya. Maka sejak tahun 1980-an di Indonesia bermunculan ide-ide
dan usaha untuk melakukan pembaruan sistem dan metode pembelajaran
membaca Al-Qur’an ini. Tokoh pembaru yang cukup menonjol adalah KH.
As’ad Humam dari Kotagede Yogyakarta.

Pembelajaran membaca Al-Qur'an adalah sumber dari segala sumber
ajaran Islam yang mencakup segala aspek kehidupan manusia. Salah satu
problem yang cukup mendasar adalah kondisi objektif umat Islam dewasa ini,
salah satunya adalah buta akan pembelajaran membaca Al-Qur'an yang
menunjukkan indikasi prestasi menurun, hal ini perlu segera diatasi.’

Membaca merupakan langkah awal untuk mengenal lebih jauh

mengenai Al-Qur’an. Melalui aktivitas membaca yang dimulai dengan

* Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam,(Surabaya: Pustaka Pelajar,
2003), 82.
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membaca huruf per- hurufnya, ayat per-ayatnya yang dikembangkan dengan
“memahami” kandungan maksudnya, maka seseorang dapat memetik petunjuk
yang tersimpan didalamnya. Sehingga mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dan setiap mukmin sangat yakin, bahwa membaca Al-
Qur’an saja sudah termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapatkan
pahala yang berlipat.

Pembelajaran membaca Al-Qur’an telah diberikan sejak dini di
lembaga- lembaga pendidikan, mulai dari tingkat dasar sampai dengan tingkat
menengah dengan tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat
pendidikannya dan kenyataan di atas memberikan gambaran bagi orang yang
beragama Islam dituntut untuk mempelajari Al-Qur’an, mampu membacanya
dengan baik dan benar adalah sebuah keniscayaan bagi setiap muslim

sebagaimana Allah SWT berfirman:
(1Y ) S5 e b S804 5t 1y

Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran,
maka adakah orang yang mengambil pelajaran? (QS. Al-Qomar: 17).°

Dalam ayat tersebut Allah telah menjamin akan memberikan
kemudahan kepada hamba-hamba-Nya untuk mempelajarinya. Dalam proses

belajar Al-Qur’an, khusus yang dilaksanakan pada lembaga-lembaga

> Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat
Publishing, 2005), 1.

¢ Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, (Jakarta: Daarusunnah,
2012), 205.
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pendidikan formal maupun informal terdapat beberapa komponen yang bisa
mempengaruhi, antara lain adalah Metode.” Dengan menggunakan metode akan
mampu mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik
menerima pelajaran dengan mudah, efektif, dan dapat dicerna dengan baik.
Metode adalah prosedur atau rencana menyeluruh yang berhubungan dengan
penyajian materi pelajaran secara teratur dan serasi serta tidak saling
bertentangan satu sama lain.®

Pembelajaran membaca Al-Qur'an adalah sumber dari segala sumber
ajaran Islam yang mencakup segala aspek kehidupan manusia. Salah satu
problem yang cukup mendasar adalah kondisi objektif umat Islam dewasa ini,
salah satunya adalah buta akan pembelajaran membaca Al-Qur'an yang
menunjukkan indikasi prestasi menurun, hal ini perlu segera diatasi. Seiring
dengan tuntutan tersebut, metode atau strategi pembelajaran membaca Al-
Qur’an adalah cara-cara yang berbeda untuk mencapai hasil dan digunakan
metode pembelajaran yang tepat agar anak lebih senang dan gemar untuk selalu
belajar membaca Al-Qur’an. Berkaitan dengan pembelajaran Al-Qur’an, maka
setiap pembelajaran pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai sebagaimana di
dalam buku petunjuk teknis dan pedoman pembinaan baca tulis Al-Qur’an

dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran atau pendidikan baca tulis Al-Qur’an

" fdal, “Implementasi Metode Ummi Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al- Qur’an Siswa Kelas III B Ibnu Khaldun SD Al-Firdaus Islamic School Samarinda Tahun
Pembelajaran 2015/2016,” Jurnal Pendas Mahakam, VVol.16. (2016), 48.

8 Mastiti Subur, “Pembelajaran Efektif Membaca Al-Qur"an Dengan Metode Igra”
Di Raudhatul Athfal,” Jurnal Pendidikan Anak 2, VVol. 1 (2015), 60.
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adalah menyiapkan genarasi yang mencintai Al-Qur’an, menjadikan Al-Qur’an
sebagai bacaan dan sabagai pandangan hidup dalam kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan suatu program, terutama pengajaran dalam proses
belajar mengajar tidak lepas dari pemilihan metode dan menggunakan metode
itu sendiri. Banyak sekali metode pengajaran oleh para pendidikan Islam.
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru dalam
melaksanakan kegiatan mengajar di kelas sebagai upaya untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Keberhasilan implementasi strategi
pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode
pembelajaran, karena suatu strategi  pembelajaran  hanya  dapat
diimplementasikan menggunakan metode pembelajaran.®

Belajar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar bukanlah hal yang
mudah, oleh karena itu dalam membaca Al-Qur’an diperlukan metode yang
tepat dan dapat memudahkan proses pembelajaran tersebut. Selama ini, banyak
sekali metode dan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
memudahkan dan menyenangkan dalam proses belajar Al-Qur’an. Beberapa
diantaranya metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode al-
baghdadi, metode iqra’, metode an-nahdliyah, metode al-barqi, metode qiro’ati,
metode jibril, dan metode ummi.

Metode Baghdadi merupakan metode belajar Al-Qur’an yang telah

lama berkembang di Indonesia. Metode yang dikenal dengan istilah Juz Amma

° Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2008), cet. 5, 162.
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ini juga digunakan secara luas, paling tidak dalam wilayah Asia Tenggara.
Kaidah Baghdadi di Aceh lebih dikenal dengan nama Quran kecil yang
diajarkan kepada anak-anak di rumah-rumah, tempat pengajian dan pesantren
(dayah). Cara pembelajaran metode baghdadi yaitu mula-mula siswa diajarkan
nama-nama huruf hijaiyyah, yaitu dimulai dari alif, ba, ta, sampai ya.
Kemudian diajarkan tanda-tanda baca (harakat) sekaligus bunyi bacaannya
seperti alif fathah a, alif kasrah i, alif dhammah u sehingga dibaca a, i, u, dan
begitu seterusnya. Setelah siswa mempelajari huruf hijayyah, baru selanjutnya
diajarkan kepada mereka juz ‘amma (juz ke 30 dari urutan juz dalam
Alquran).’®

Metode Baghdadi merupakan metode pembelajaran guna
mengembangkan metode dan strategi untuk mencapai keberhasilan dalam
pengembangan membaca Al-Qur’an. Metode Baghdadi memiliki kandungan
makna bahwa dalam pembelajaran tersebut ada kegiatan memilih, menetapkan,
dan mengembangkan metode atau strategi yang optimal untuk mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan, dengan metode Baghdadi dimana siswa
menghadap guru satu persatu secara bergantian. Metode Baghdadi ini
dinamakan juga metode ABJAD atau metode alif-ba-ta (Qawa’id al-
Baghdadiyah). Dasar dari metode Baghdadi ini adalah pertama-tama dengan
mengenalkan nama-nama huruf hijaiyah. Setelah dikenal nama-nama huruf,

maka dilanjutkan belajar perkata sampai pada perkalimat. Efektivitas metode

1 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka
Pelajar, 2003), 82.
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Baghdadi dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an modal utama dalam
kehidupan dimasa mendatang. baik buruknya seorang anak tergantung pada
pendidikan yang diterimanya.

Berdasarkan hasil pra-survey dengan menggunakan yang penulis
lakukan di SMAN 7 Kota Serang di peroleh permasalahan-permasalahan yaitu:
masih banyak siswa yang belum mengenal nama-nama huruf hijaiyah, masih
banyak siswa yang belum hafal huruf hijaiyah. Maka diharapkan dengan
menggunakan metode Baghdadi siswa pada akhirnya mengenal nama-nama
huruf hijaiyah dan siswa hafal dengan dengan huruf hijaiyah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang
menjadi judul dalam penelitian ini adalah “Penggunaan Metode Baghdadi
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an (Studi di SMAN
7 Kota Serang).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Pola Penggunaan Metode Baghdadi di SMA Negeri 7 Kota
Serang?

2. Bagaimana Bentuk Implementasi Metode Baghdadi di SMA Negeri 7 Kota
Serang?

3. Bagaimana Hasil Penggunaan Metode Baghdadi di Sma Negeri 7 Kota

Serang?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penulis melakukan
penelitian dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Pola Penggunaan Metode Baghdadi di SMA Negeri 7

Kota Serang.

2. Untuk Mengetahui Bentuk Implementasi Metode Baghdadi di SMA Negeri

7 Kota Serang

3. Untuk Mengetahui Hasil Penggunaan Metode Baghdadi di SMA Negeri 7

Kota Serang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian
ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi atau sumbangan
dalam keilmuan, serta menambah dan mengembangkan ilmu
pengetahuan untuk mendukung teori-teori yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk mengadakan

penelitian-penelitian selanjutnya bagi peneliti lain yang relevan.
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c. Sebagai masukan kepada semua pihak yang berupaya dalam
meningkatkan motivsi belajar anak.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi Penulis, diharapkan karya tulis ini hasilnya akan memberikan
manfaat ilmu pengetahuan yang lebih berguna selama mengikuti
perkuliahan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanudding Banten.

b. Bagi Sekolah, diharapkan hasil penelitian ini bagi pihak-pihak sekolah
nantinya dapat dijadikan sebagai bahan pedoman dalam usahanya untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar segala bidang ilmu
pengetahuan serta dapat membawa dampak positif bagi input maupun
output pendidikan itu sendiri.

c. Bagi Lembaga, diharapkan hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi
rekan-rekan mahasiswa/mahasiswi yang akan melakukan penelitian
yang serupa dimasa yang akan datang sebagai bahan acuan dan rujukan
tinjauan pustaka.

E. Penelitian Yang Relevan
Sebagian bahan perbandingan, maka perlu dilakukan kajian terhadap
peneliti yang sudah ada yang relevan dengan judul skripsi ini. Beberapa peneliti

diantaranya :
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1. Skripsi yang ditulis oleh Mustaqim (2019) “Pengaruh Penggunaan Metode
Baghdadi Terhadap Kemampuan Ilmu Tajwid Santri Dayah Darul Iman”
Skripsi ini membahas mengenai langkah-langkah pelaksananan metode
pembelajaran Baghdadi terhadap kemampuan ilmu tajwid santri di Dayah
Darul Makmur. Perbedaan dengan skripsi yang akan saya tulis yaitu
membahas mengenai “Penggunaan Metode Baghdadi dalam meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Studi di SMAN 7 Kota Serang.

2. Hasil penelitian Yunita Hidayati (2018) “Efektivitas Metode Baghdadiyah
dalam Pembelajaran Al-Qur’an pada TPA Al-Munawaroh Desa Mulyoasri
Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat. Hal ini lebih
membahas metode baghdadiyah kepada anak usia dini yang masih baru
belajar Al-Qur’an.

3. Hasil penelitian Ari Yudina Ramadhani (2019) “Efe Efektivitas Metode
Baghdadiyah dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di
Madrasah Diniyah Berbah Sleman Yogyakarta. Penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan penggunaan metode Baghdadi dengan
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an anak.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, sebagai bahan perbandingan
yang sudah teruji kebenarannya. Maka peneliti akan mengambil judul
“Penggunaan Metode Baghdadi Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Studi di SMAN 7 Kota Serang”. Maksudnya yaitu bagaima

penggunaan metode baghdadi terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an
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siswa, sehingga pembelajaran di kelas menjadi lebih aktif dan bermakna bagi
peserta didik dalam mendapatkan pengalaman belajar yang mempengaruhi
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Melalui penelitian yang dilakukan oleh
peneliti diharapkan menjadi salah satu alternatif dalam pemecahan masalah

khususnya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

F. Kerangka Pemikiran

Metode Baghdadi adalah metode pembelajaran Al-Qur’an dengan
cara dieja per hurufnya. Kaedah ini juga dikenal dengan kaedah sebutan “eja”
atau latih tubi. Kaedah ini merupakan kaedah yang paling lama dan meluas
digunakan di selurun dunia. Metode Baghdadi adalah metode yang
digunakan untuk mengajarkan cara-cara anak-anak membaca Al-Qur’an
dengan mengeja huruf Al-Qur’an perkata. Dalam penerapan metode Baghdadi
guru/ustadz melafazkan huruf Al-Qur’an yang diikuti oleh anak-anak,
selanjutnya anak-anak dapat melafazkan sendiri.**

Cara mengajarkannya dimulai dengan mengenalkan huruf-huruf
hijaiyah, kemudian tanda-tanda bacanya dengan dieja/diurai secara pelan.
Setelah menguasai barulah diajarkan membaca QS. al-Fatihah, an-Nas, al-
Falaq, al-lkhlas, dan seterusnya. Setelah selesai Juz ‘Amma, maka dimulai
membaca Al-Qur’an pada mushaf, dimulai juz pertama sampai tamat. Metode

ini ternyata, menurut informasi berbagai pihak, telah sanggup membawa anak-

" Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka
Pelajar, 2003), 82.
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anak lebih mudah dan lebih cepat dalam belajar membaca Al-Qur’an.
Sebelum mengungkap pengertian membaca Al-Qur’an terlebih dulu peneliti
uraikan arti tiap katanya. Baca dalam arti kata majemuknya “Membaca”.
Adapun  istilah membaca  memiliki arti  “melafalkan  sesuatu
kalimat”.Kemampuan membaca Al-Qur’an menurut Masj’ud Syafi’i, diartikan
sebagai kemampuan dalam melafalkan Al-Qur’an dan membaguskan
huruf/kalimat-kalimat Al-Qur’an satu persatu dengan terang, teratur, perlahan
dan tidak terburu-buru bercampur aduk, sesuai dengan hukum tajwid.

Tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an siswa oleh peneliti dapat
diartikan sebagai kecakapan dan keahlian melafalkan Al-Qur’an serta
membaguskan huruf/kalimat-kalimat Qur’an satu persatu dengan terang,
teratur, perlahan dan tidak terburu-buru bercampur aduk, sesuai dengan hukum
tajwid.

G. Sistematika Pembahasan

Pada sistematika pembahasan secara isi dari keseluruhan skripsi
dalam bentuk sistematika penulisan. Adapun sistematika tersebut adalah
sebagai berikut:

Bab Kesatu Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian yang
Relevan, Kerangka Pemikiran dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua Kajian Teoretik yang meliputi Metode Baghdadi,

Pengertian Metode, Pengertian Metode Baghdadi, Cara Mengajarkan Metode
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Baghdadi, Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Baghdadi, Faktor
Pendukung Metode Baghdadi, Faktor Penghambat Metode Baghdadi, Bentuk
Implementasi Metode Baghdadi, Al-Qur’an Sebagai Sumber Hukum Islam,
Kemampuan Membaca Al-Qur’an, Pengertian Kemampuan Membaca Al-
Qur’an, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Qur’an,
Faktor Internal dan Faktor Eksternal.

Bab Ketiga Metodologi Penelitian yang meliputi Jenis Penelitian,
Tempat dan Waktu Penelitian, Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Sumber
Data Penelitian, Subjek Penelitian, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan
Data, dan Teknik Analisis Data.

Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang meliputi
Deskripsi Hasil Penelitian, Pola Penggunaan Metode Baghdadi di SMA Negeri 7
Kota Serang, Bentuk Implementasi Metode Baghdadi di SMA Negeri 7 Kota
Serang, Hasil Penggunaan Metode Baghdadi di SMA Negeri 7 Kota Serang dan
Pembahasan Hasil Penelitian.

Bab Kelima Penutup terdiri dari Simpulan dan Saran-saran.



